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1. Buku Symbolic Code buku 4 halaman 18 

 

Yesaya 30 : 25, 26 : 

 

“Maka akan ada kelak di atas setiap gunung yang tinggi, dan di atas setiap bukit yang tinggi, sungai-

sungai dan aliran-aliran air pada hari pembantaian yang besar itu, apabila menara-menara 

berjatuhan. Lagi pula cahaya bulan akan jadi seperti cahaya matahari dan cahaya matahari akan 

menjadi tujuh kali lipat, bagaikan terang dari tujuh hari, yaitu pada hari Tuhan membebati segala luka 

umat-Nya, dan menyembuhkan bekas-bekas luka mereka”. 

 

Hari dimana Tuhan membebati luka-luka umat-Nya dan menyembuhkan bekas-bekas luka mereka ialah 

hari pengembalian segala perkara. Itulah hari kerajaan itu dikembalikan kepada umat Allah. Pada masa 

itu bulan dan matahari akan bercahaya berlipat kali terangnya. Ini tentunya merupakan bahasa simbolis, 

matahari berarti kebenaran Alkitab. Jika matahari akan bercahaya tujuh kali lebih terang, maka itu 

menunjukkan bahwa Kebenaran akan menjadi jauh lebih jelas dan terang. Karena sekarang pun 

kebenaran sedang bertumbuh makin hari makin jelas, maka kita saksikan dalamnya suatu 

kenyataan yang lain bahwa masa kegenapan nubuatan ini sudah dekat sekali. 

 

2. Buku Symbolic Code buku 2 halaman 18, 19 

 

Victor T. Houteff mengatakan : 

 

”Sampai kepada sesuatu waktu tertentu umat Allah tidak akan mengetahui hari dan jam itu, tetapi jika 

mereka terus menerus menerima makanan pada waktunya, maka sesuatu hari akan datang apabila 

hamba ini akan dibuat sadar akan jam itu, akan hari itu”. 

 

“Ilustrasi ini bukan diberikan kepada kita saja, melainkan juga kepada semua umat Allah semenjak 

dari saat ia itu ditulis, maka kepada mereka telah diamarkan supaya bersedia pada segala waktu 

karena tidak seorang pun tahu akan hari dan jam kedatangan Nya. Namun sebagaimana Kebenaran 

terus berkembang dan gulungan firman Allah terus terbuka, maka umat Allah pada akhirnya akan 

sadar mengenai hari dan jam itu. Bukankah dikatakan begitu? Justru itulah yang dikatakannya”. 

 

Penjelasan : 

 

Ucapan ini menjelaskan kata-kata Yesus di dalam Matius 24 : 36 ( tetapi tentang hari dan saat itu tudak 

seorangpun yang tahu, malaikan-malaikan di sorga tidak, dan Anakpun tidak, hanya Bapa sendiri) yang 

dijelaskan oleh Victor T. Houteff bagi kita yang hidup di akhir zaman. 

Dari ucapan tersebut di atas berarti : 

 

a. Ucapan mengenai hari dan jam kedatangan Tuhan hanya Bapa saja yang mengetahui diberikan juga 

kepada umat semenjak dari saat ditulis (zaman Yesus sendiri), 

b. Khusus bagi umat Allah di akhir zaman pada sesuatu waktu tertentu akan dibuat mengetahui waktu 

kedatangannya, yaitu hari dan jam kedatangan Yesus kedua kali sebelum kedatangan Yesus di 

awan-awan tersebut terjadi. 

c. Kebenaran (sampai dengan diketahuinya hari dan jam tersebut) akan terus berkembang dan terbuka 

pengertiannya, walaupun tidak ada nabi lagi setelah Victor T. Houteff, 



d. Victor T. Houteff secara tidak langsung menugaskan dan memberi wewenang kepada penginjil, 

gembala dan guru untuk terus menggali kebenaran agar kebenaran tersebut berkembang dan 

gulungan firman Allah terus terbuka (menggali dari dalam mangkok keemasan bukan langsung dari 

pohon sait), 

e. Kita para domba diharuskan tidak menutup diri (berpikiran sempit) dari setiap pengungkapan 

kebenaran yang terus menerus terbuka, atau dengan kata lain kita harus selalu merasa lapar akan 

kebenaran, tidak merasa kaya sebagaimana kondisi Laodikea yang dinubuatkan dalam Wahyu pasal 

3. 

f. Ucapan Yesus tersebut bukan merupakan harga mati. 

g. Di akhir zaman akan terdapat orang-orang yang tidak menerima dan mengikuti perkembangan 

kebenaran dan terbukanya setiap gulungan firman Allah (sekam). 

h.  Kata-kata “bukankan dikatakan begitu? Justru itulah yang dikatakannya” menunjukkan bahwa  

Victor T. Houteff sangat yakin bahwa umat Allah akan diberitahu dan pencantuman kata-kata 

tersebut merupakan penegasan terhadap pemahamannya yang disampaikan kepada kita, agar kita 

tidak berhenti merasa puas dengan apa yang telah diperoleh serta menunggu penggenapan 

pemberitahuan waktu walaupun bukan berasal dari nabi melainkan dari Penginjil, Gembala dan 

Guru. 

 

5. Buku Amaran Sekarang jilid I buku 9 halaman 68. 

 

Ny. White dalam buku Christ’s Object Lessons, halaman 20 menceritakan bagaimana dahulu Yesus 

berusaha untuk menarik perhatian orang banyak kepada kebenaran dengan pada permulaannya 

berbicara dalam kata-kata yang cukup jelas namun kebenaran itu tidak berakar kemudian Ia 

menggunakan perumpamaan-perumpamaan untuk membangkitkan pertanyaan-pertanyaan dari mereka, 

namun hal inipun kurang berhasil, 

 

Victor T. Houteff menjelaskan kata-kata Ny. White tersebut dengan menerangkan bahwa pada waktu 

itu Yesus telah menggunakan berbagai usaha yang mungkin untuk menarik perhatian orang banyak itu 

kepada kebenaran sekarang dari masaNya itu, tetapi betapa sedikitnya hasil yang dicapai Nya, demikian 

pula dengan keadaan kita sekarang tidak akan jauh berbeda. Dan agar supaya kita tidak disamakan 

dengan orang kebanyakan diwaktu Yesus dahulu maka Ia mengamarkan kita pemegang pekabaran 

sekarang: 

 

“Oleh sebab itu marilah kita berdoa agar kita selalu berjaga, agar kita juga terus merasa tidak puas 

dengan semua perolehan kita dari hari ke hari, jika tidak, maka kita pun akan didapati kurang – 

kembali ke dalam paham Laodikea yang semula. Marilah kita berdoa agar supaya hati kita selalu 

tetap terbuka terhadap kebenaran Nya yang diungkapkan dan supaya kita tidak pernah akan 

melepaskan perasaan lapar kita terhadap makanan pada waktunya. 

 

Penjelasan: 

 

Dari kata-kata ini jelas bahwa kita diingatkan walaupun kita telah menerima pekabaran Victor T. 

Houteff dan kita telah masuk dalam barisan tersendiri sebagaimana khayal Ny. White tahun 1903 namun 

kita harus terus menerus merasa lapar dan terbuka terhadap kebenaran-kebenaran yang masih akan 

terungkap, serta apabila kita merasa cukup telah memiliki seluruh terang oleh karena tidak ada nabi lagi 

setelah Victor T. Houteff maka kita akan kembali dengan kondisi orang Laodikea atau artinya dimata 

Sorga disamakan dengan lalang merasa puas dan tidak membutuhkan apa-apa lagi. 

 

Selanjutnya oleh karena kata-kata Victor T. Houteff tersebut kita dapat pahami : 

a. Kata-kata Victor T. Houteff tidak menunjukkan batasan kapan kita mengakhiri rasa lapar kita atas 

kebenaran, 

b. Victor T. Houteff mengetahui bahwa setelah dirinya tidak akan ada lagi muncul nabi namun Ia tetap 

mengingatkan kita untuk terus merasa lapar, hal ini menunjukkan bahwa Ia secara tidak langsung 

memberitahukan kepada kita bahwa : 

1) Penginjil, Gembala dan Guru diberi wewenang untuk menggali kebenaran, 



2) Domba untuk terus menerus merasa lapar dan terbuka kepada setiap pengungkapan kebenaran. 

 

6. Amaran Sekarang buku 7 jilid II halaman 69. 

 

“Masih banyak kebenaran yang berharga yang akan diungkapkan kepada umat dalam masa yang 

berbahaya dan gelap sekarang ini, tetapi adalah maksud setan yang teguh untuk menghalangi terang 

kebenaran supaya tidak bersinar ke dalam hati manusia. Jika kita ingin memiliki terang yang telah 

disediakan bagi kita, maka kita wajib menunjukkan kerinduan kita terhadapnya dengan cara 

menyelidiki firman Allah dengan rajin. Kebenaran-kebenaran yang berharga yang sudah lama 

tersembunyi dalam gelap akan diungkapkan dalam suatu terang yang akan memanifestasikan 

kepatutannya yang suci; karena Allah akan memuliakan firman Nya, sehingga ia itu akan terlihat 

dalam suatu terang dimana kita belum pernah menyaksikannya sebelumnya. Tetapi barangsiapa yang 

mengaku mencintai kebenaran wajiblah membentangkan semua kekuatan mereka, supaya dapat 

mereka memahami perkara-perkara yang dalam dari firman Allah, supaya Allah dapat dipermuliakan 

dan umat Nya dapat memperoleh berkah dan terang. Dengan hati yang rendah, yang berserah kepada 

kemurahan Allah, hendaklah kamu datang kepada tugas penyelidikan injil, bersiap untuk menerima 

setiap sinar dari terang Ilahi dan supaya berjalan dalam jalan kesucian”.— Counsels on Sabbath 

School Work, p 25. 

 

Terhadap kata-kata Ny. White tersebut Victor T. Houtef menjelaskan :  

“Lagi pula, anda tidak pernah dapat melihat seluruh dunia ini pada sekali pandang. Anda hanya 

melihat sebagiannya saja pada sekali melihat. Sama juga halnya anda tak dapat mengharapkan untuk 

melihat seluruh Kebenaran secara sekaligus, melainkan hanya sedikit pada setiap kali. Berpeganglah 

kepada yang sedikit itu, maka sementara anda terus dalam doa dan belajar, semuanya kelak akan 

menjadi jelas secerah matahari dan anda akan mulai memahami pokok masalah itu dalam 

keseluruhannya.” 

 

 

Kesimpulan: 

1) Walaupun dari penjelasan Victor T. Houteff mengenai Zakharia pasal 4 bahwa seluruh kebenaran telah 

tertuang habis dalam mangkok keemasan namun ternyata dari penjelasan Victor T. Houteff sendiri dari 

hotbah-hotbahnya menunjukkan bahwa tidak tertutup kemungkinan bahwa pengertian kebenaran masih 

akan berkembang dan masih akan ada pengungkapan-pengungkapan walaupun jabatan nabi sudah tidak 

ada. 

2) Penjelasan Victor T. Houteff di atas jelas sekali akan terjadi pada masa kasihan, bukan pada saat pintu 

kasihan ditutup, karena jika pintu kasihan ditutup yang terjadi sebagaimana dikatakan berikut : 

 

Yeremia 31:34 : 

“Dan tiada lagi mereka itu akan mengajarkan seorang akan seorang dan saudara akan saudaranya 

dengan mengatakan, hendaklah kamu mengenal akan Tuhan, karena mereka semuanya akan mengenal 

Aku, daripada yang terkecilnya sampai kepada yang terbesarnya demikianlah firman Tuhan; karena 

Aku akan mengampuni semua kejahatan mereka dan dosa mereka tiada akan diingat lagi.” 

 


